





A. TEKNOLOGI INFORMASI 
1. Pengertian Informasi 
Informasi dapat diartikan sebagai suatu fenomena yang telah terjadi 
dan kemudian sengaja untuk dikumpulkan dan kemudian diolah di sebar 
luas kan kepada masyarakat. Menurut Faisal (2008:27) informasi adalah 
data yang telah diolah dan siap digunakan oleh pengambil keputusan. 
Sedangkan informasi Menurut Sutarman (2009:14) informsi adalah 
sekumpulan data yang diorganisasikan dengan cara tertentu sehingga 
mempunyai arti bagi si penerima. Selain itu menurut Sulistyo-Basuki 
(2010:1.33-1.35) ada beberapa kategori mengenai informasi yaitu: 
a. Arti sempit, bahwa informasi dianggap sebagai sinyal atau pesan 
untuk keputusan yang tidak melibatkan kognitif atau informasi 
hanya diungkapkan dalam algoritma. 
b. Arti lebih luas, bahwa informasi adalah sesuatu yang mempengaruhi 
atau mengubah status pikiran. 
c. Arti paling luas, informasi tidak hanya berita yang secara kongnitif 
diproses namun informasi juga merupakan sebuah konteks. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa informasi adalah 





pengetahuan bagi penggunanya. Jadi, informasi merupakan data atau fakta 
yang telah diproses atau dioleh sehingga data tersebut mempunyai nilai bagi 
masing-masing pengguna untuk mengambil keputusan. 
2. Teknologi Informasi 
Teknologi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 
teknologi /tek·no·lo·gi/ /téknologi/ n 1 metode ilmiah untuk mencapai 
tujuan praktis; ilmu pengetahuan terapan; 2 keseluruhan sarana untuk 
menyediakan barang-barang yang diperlukan bagi kelangsungan dan 
kenyamanan hidup manusia. Istilah teknologi informasi merupakan 
perangkat teknologi komputer yang di gunakan oleh masarakat untuk 
menciptakan informasi yang telah di olah dan di proses dalam bentuk 
multimedia untuk berbagai keperluan masarakat.  Menurut Sutopo (2012:1) 
teknologi informasi meliputi segala hal yang berkaitan dengan proses, 
penggunaan sebagai alat bantu, manipulasi , dan pengelolaan informasi.  
Sedangkan menurut Kadir dan Triwahyuni (2005:2) teknologi 
informasi adalah gabungan antara teknologi komputer dengan teknologi 
komunikasi. Selain itu memurut Information Technology Association of 
America (ITAA), teknologi informasi adalah suatu studi, pencapaian, 
pengembangan, implementasi, dukungan atau manajemen sistem informasi 
berbasis komputer, khususnya aplikasi perangkat lunak dan perangkat keras 
komputer (Saturman, 2012:13). Berdasarkan pengertian diatas, bisa 





untuk mengolah data dengan cara memproses, mendapatkan, menyusun, 
menyimpan, mengelola data dalam berbagai cara untuk menghasilkan 
informasi yang berkualitas.  
3. Penerapan Teknologi Informasi Diperpustakaan 
Perpustakaan saat ini mengalami perkembangan setiap harinya 
khususnya dalam hal penerapan perpustakaan berbasis teknologi informsi. 
Menurut Sutuyo dan Santoso (2001:155) penerapan teknologi informasi di 
perpustakaan adalah penggunaan teknologi untuk meningkatkan aneka 
ragam jasa, meningkatkan kecepatan dan ketepatan informasi, 
meningkatkan produktivitas, mengurangi kesalahan, mengurangi jumlah 
tenaga, dan meningkatkan kerja sama  
Dalam pengolahan bahan pustaka, teknologi informasi telah 
digunakan perpustakaan, pustakawan tidak lagi mengetik kartu katalog satu 
persatu secara manual, tetapi sudah menggunakan komputer. Sedangkan 
penyimpanannya sekarang ini sudah tidak didominasi oleh media yang 
menggunakan kertas. 
4. Dampak Teknologi Informasi dan Komunikasi Informasi 
Terhadap Pustakawan 
Perkembangan teknologi dan komunikasi yang sangat pesat 
memberikan dampak pada pustakawan menurut Sulistyo Basuki 





1. Pustakawan perlu memiliki pengetahuan tentang teknologi dan 
komunikasi informasi. Mungkin pada waktu kuliah atau kursus 
dahulu hanya sedikit disinggung aspek teknologi dan 
komunikasi informasi, namun dengan semakin tersebarnya 
komputer maka pustakawan harus memiliki pengetahuan 
tentang teknologi dan komunikasi informasi. Pengetahuan 
tersebut diperoleh  melalui membaca, mencoba sendiri, bertanya 
atau mengikuti kursus komputer. 
2. Pustakawan perlu memiliki keterampilan teknologi informasi 
dan komunikasi informasi. Keterampilan ini digunakan untuk 
kepentingan pekerjaan dan pribadinya.  Jadi, bila 
diperpustakaan, pustakawan dapat mengoperasikan komputer 
untuk berbagai keperluan maka keterampilan tersebut dapat 
diterapkannya di tempat lain, misalnya di rumah atau di kantor 
rukun tetangga. 
3. Pustakawan memerlukan alat teknologi dan komunikasi 
informasi, dalam berbagai program. Program ialah kumpulan 
perintah yang harus dilaksanakan oleh komputer. Dahulu 
pustakawan belajar membuat program, kini tugas tersebut 
dipermudah dengan tersedianya program aplikasi untuk 
pustakawan perpustakaan. program tersebut misalnya untuk 
menulis dan mencetak surat , menangani keuangan 
perpustakaan, menggambar, menciptakan iklan, dan 
menerbitkan buku. 
4. Pustakawan perlu belajar terus menerus dalam konteks teknologi  
dan komunikasi informasi yang terus menerus berubah. 
Perkembangan teknologi cepat sekali sehingga memaksa 
anggota masyarakat, termasuk pustakawan, untuk terus belajar. 
5. Lembaga pendidikan pustakawan harus mengintergrasikan 
teknologi dan komunikasi informasi dalam kurikulum dan 
pelatihan guna menghasilkan lulusan yang mampu 
menyesuaikan diri dengan lingkungan yang selalu berubah. 
Pustakawan dalam hal ini di tuntut dapat mengatasi dampak yang 
terjadi pada lingkungan perpustakaan terutama dampak teknologi informasi, 
pustakawan harus memiliki pengetahuan akan teknologi informasi serta 
memiliki ketrampilan ksusus di bidang komputer yang dapat di terapkan di 
lingkungan pekerjaan. Pustakawan diharapkan terus belajar dan mengikuti 







1. Pegertian Perpustakaan 
Menurut Purwono (2013:2), perpustakaan dapat didentifikasian 
sebagai suatu institusi yang di dalamnya tercakup unsur koleksi (informasi), 
pengolahan, penyimpanan, dan pemakaian. Sedangkan menurut Sutarno 
(2006:11), perpustakaan yaitu, mencakup suatu raung, bagian dari gedung 
atau bangunan tersendiri yang berisi buku-buku koleksi, yang disususn dan 
diatur demikian rupa, sehingga mudah untuk dicari dan dipergunakan 
apabila sewaktu-waktu di perlukan oleh pembaca.  
Selain itu menurut Saleh (2011:5), perpustakaan merupakan institusi 
atau lembaga tempat menyimpan informasi dalam bentuk buku dan bentuk-
bentuk lain yang disimpan menurut aturan tertentu yang  baku untuk 
digunakan oleh orang lain (bukan hanya digunakan oleh pribadi) secara 
gratis untuk macam-macam tujuan atau kebutuhan seperti pendidikan, 
penelitian, pelestarian, informasi dan rekreasi. Pendapat lain tentang 
perpustakaan menurut Ahmad  (2012:3), perpustakaan adalah sebuah 
gedung atau ruangan dimana didalamnya terjadi proses kegiatan 
pengumpulan, pengolahan, penyimpanan, dan penyebarluasan bahan 
pustaka (informasi) untuk keperluan pemustaka.   
Berdasarkan penjelasan diatas dapat di simpulkan bahwa 
perpustakaan merupakan gedung atau ruangan yang di dalamnya berisi 





juga tempat menyimpan, mengolah, dan menyebar informasi yang di 
butuhkan pemustaka. Perpustakaan menyediakan layanan sumber informasi 
langsung yang telah diolah oleh pustakawan agar dapat dimanfaatkan 
koleksinya baik koleksi tercetak maupun non tercetak. 
  
2. Jenis Perpustakaan 
Menurut Purwono (2013:5), dengan adanya berbagai jenis 
masyarakat yang harus dilayani oleh perpustakaan, serta sejarah, tujuan, 
anggota, organisasi, dan kegiatan yang berlainan maka timbulah berbagai 
jenis perpustakaan. Setiap perpustakaan dengan tujuan yang berbeda dan 
kebutuhan informasi yang berbeda menjadikan perpustakaan tergolong 
menjadi beberapa jenis. Adapun jenis-jenis perpustakaan secara umum 
antara lain sebagai berikut : 
a. Perpustakaan nasional, merupakan pusat perpustakaan yang 
terbentuk oleh suatu lembaga pemerintah yang berkedudukn di 
ibukota negara.  
b. Perpustakaan umum, merupakan perpustakaan yang sengaja 
dibentuk untuk masarakat umum dan tidak membedakan usia, ras, 
agama dan suku. Perpustakaan ini terdapat di berbagai daerah atau 
suatu wilayah. 
c. Perpustakaan perguruan tinggi, merupakan perpustakaan yang 





mahasiswa di suatu perguruan tinggi. Perpustakaan ini hanya 
diperuntunkan untuk mahasiswa saja 
d. Perpustakaan sekolah, merupakan perustakaan yang sengaja di 
betuk oleh sekolah untuk memenuhi kebutuhan infrmasi siswa 
siswi. 
e. Perpustakaan khusus, merupakan perustakaan yang sengaja 
dibentuk suatu instansi atau perusahaan yang di dalamnya terdapat  
satu bidang sumber informasi yang hanya berkaitan dengan 
instansi atau perusahaan. Contoh: perpustakaan pada bank, rumah 
sakit, perusahaan PT dan sebagainya. 
Masih banyak jenis perpustakaan namun, pada umunya 
perpustakaan memiliki lima jenis perpustakaan ini. Muncul nya berbagai 
jensi perpustakaan terjadi karena dari masing-masing tugas perpustakaan 
yang memungkinkan untuk membentuk jenis perpustakaan baru. 
C. Perpustakaan Umum 
1. Perpustakaan Umum  
Suatu wilayah atau daerah membutuhkan perpustakaan umum 
sebagai tempat memperoleh sumber informasi. Keberadaan perpustakaan 
umum sangat penting bagi kehidupan masyarakat untuk menjadikan 
masarakat kaya akan informasi. Menurut Undang – undang Nomer 43 
Tahun 2007 perpustakaan kabupaten/kota adalah perpustakaan daerah yang 





perpustakaan penelitian, dan perpustakaan pelestarian yang berkedudukan 
di Ibukota Kabupaten/Kota. Sedangkan menurut  Standar Nasional 
Perpustakaan Kabupaten/Kota (2013:3) perpustakaan umum adalah 
perpustakaan yang diperuntunkan bagi masyarakat luas sebagai sarana 
pembelajaran sepanjang hayat tanpa membedakan umur, jenis 
kelamin,suku, ras, agama, dan status sosial-ekonomi.  
Menurut Hermawan dan Zen (2006:30) Perpustakaan umum adalah 
perpustakaan yang melayani seluruh lapisan masyarakat tanpa membedakan 
latar belakang, status sosial, agama, suku, pendidikan, dan sebagainya. 
Selain itu menurut Sutoyo dan Santoso (2001:184)  perpustakaan umum 
adalah salah satu jenis perpustakaan yang terbuka untuk umum, 
diselenggarakan dari dana yang berasal dari umum dengan sasaran untuk 
melayani umum dengan tidak memandang kedudukan, pekerjaan,  
pandangan politik, agama, jenis kelamin, usia, dan suku bangsa.  
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 
perpustakaan umum ialah perpustakaan yang dikelolah oleh pemerintah 
untuk memenuhi kebutuhan informasi masyarakat umum yang tidak 
membedakan kedudukan, pekerjaan,  pandangan politik, agama, jenis 
kelamin, usia, dan suku bangsa.  Perpustakaan umum juga merupakan 
sarana pendidikan untuk menjadikan masyarakat dapat memperoleh 
pendidikan secara mandiri dan lebih baik. Sebuah perpustakaan yang berada 
di kabupaten maupun kota memiliki peran penting dalam memberikan 





umum merupakan layanan pendidikan non formal yang disediakan oleh 
pemerintah untuk memenuhi kebutuhan informasi masyarakat. 
2. Tujuan dan Fungsi Perpustakaan Umum 
a. Tujuan Perpustakaan Umum 
Keberadaan perpustakaan umum menjadikan perpustakaan 
memiliki tujuan yang harus dijalankan agar perpustakaan mampu 
mendukung proses belajar masyarakat di wilayah perpustakaan umum 
tersebut. Tujuan perpustakaan umum menurut Hermawan dan Zen 
(2006:31) sebagai berikut: 
a. Memberikan kesempatan kepada warga masyarakat untuk 
menggunakan bahan pustaka dalam meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan dan kesejahteraannya. 
b. Menyediakan informasi yang murah, mudah, cepat dan tepat yang 
berguna bagi masyarakat dalam kehidupannya sehari-hari. 
c. Membantu dalam pengembangan dan pemberdayan komunitas 
melalui penyediaan bahan pustaka dan informasi 
d. Bertindak selaku agen kultural, sehingga menjadi pusta utama 
kehidupan budaya bagi masyarakat serikat. 
e. Memfasilitasi masyarakat untuk belajar sepanjang hayat. 
 
Selain itu tujuan perpustakaan umum menurut Sutoyo dan Santoso 
(2001:185) : 
a. Mengembangkan minat, kemampuan dan kebiasaan membaca 
khusus, serta mendayagunakan budaya tulis dalam segala sektor 
kehidupan pada umumnya. 
b. Mengembangkan kemampuan mencari, mengolah serta 
memamfaatkan informasi. 
c. Mendidik masyarakat agar dapat memelihara dan memanfaatkan 
bahan pustaka secara tepat guna. 







b. Fungsi Perpustakaan Umum 
Setiap perpustakaan memiliki fungsi masing-masing guna untuk 
memenuhi kebutuhan pemustaka. Fungsi perpustakaan juga tidak lepas dari 
peran perpustakaan sebagai penyedia sumber informasi bagi pemustaka. 
Untuk itu fungsi dari perpustakaan umum menurut standar nasional 
perpustakaan kabupaten/ kota (2013:10) antara lain: 
a. Mengembangkan, menghimpun, mengorganisasikan, 
mendayagunakan, dan merawat koleksi muatan lokal; 
b. Menyelenggarakan pendidikan pengguna; 
c. Menerapkan teknologi informasi dan komunikasi; 
d. Membantu peningkatan sumber daya pepustakaan di wilayahnya; 
e. Mengkoordinasi kampanye gerakan pembudayaan gemar 
membaca di wilayahnya.  
 
Selain itu ada pendapat lain mengenai fungsi perpustakaan menurut 
Yusuf (1996:21) sebagai berikut : 
1. Fungsi Edukatif 
Perpustakaan umum menyedikan berbagai jenis bahan bacaan 
berupa karya cetak dan karya rekam untuk dapat dijadikan 
sumber belajar dan menambah pengetahuan secara mandiri. 
Budaya mandiri dapat membentuk masyarakat yang belajar 
seumur hidup dan gemar membaca  
2. Fungsi Informasi 
Perpustakaan umum sama dengan berbagai jenis perpustakaan 
lainnya, yaitu menyediakan buku-buku refrensi, bacaan ilmiah 
populer berupa buku dan majalah ilmiah serta data penting 
lainnya yang di perlukan pembaca. 
3. Fungsi Kultural 
Perpustakaan umum menyediakan berbagai bahan pustaka 
sebagai hasil budaya bangsa yang direka dalam bentuk 
tercetak/terekam. Perpustakaan merupakan tempat penyimpanan 
dan terkumpulnya berbagai karya budaya manusia yang setiap 
waktu dapat diikuti perkembangannya melalui koleksi 
perpustakaan. 





Perpustakaan umum bukan hanya menyediakan bacaan-bacaan 
ilmiah, tetapi juga menghimpun bacaan hiburan berupa buku-
buku fiksi dan majalah hiburan untuk anak-anak, remaja dan 
dewasa. Bacaan fiksi dapat menambah pengalaman atau 
menumbuhkan imajinasi pembacanya dan banyak digemari 
anak-anak dewasa 
 
3. Peran Perpustakaan Umum 
Peran perpustakaan umum dalam meningkatkan SDM suatu daerah 
atau wilayah sangat lah penting untuk memberikan kebutuhan informasi 
yang bermutu bagi masarakat umum. Karena perpustakaan umum 
merupakan perustakaan penyedia sumber informasi yang ada di suatu 
daerah, menurut Sutarno (2006:68)  peran perpustakaan umum antara lain: 
a. Perpustakaan dikategorikan sebagai titik akses utama pemustaka  
dalam menemukan segala macam informasi informasi; 
b. Perpustakaan merupakan jembatan yang berfungsi 
menghubungkan antara koleksi perpustakaan dengan pemustaka; 
c. Perpustakaan wajib menyusun kegiatan dalam rangka 
mengembangkan minat baca di lingkungan masyarakat sejak anak 
usia dini; 
d. Perpustakaan sebagai agent of ching wajib ikut serta dalam proses 
pelestarian budaya bangsa yang bernilai historis dari masa lalu; 
e. Perpustakaan berperan dalam membimbing masyarakat mendidik 
proses pembelajaran sepanjang hayat; 
f. Perpustakaan diharuskan memberikan pendidikan pemustaka agar 
pemustaka mengenal perpustakaan dengan baik; 
g. Perpustakaaan berperan dalam menghimpun, melestarikan, 
mengelola, serta melayankan koleksi yang potensial, bagi 
pemustaka; 
h. Perpustakaan dapat dijadikan sebagai tolak ukur kemajuan 
masyarakat pemustaka dengan ramaikan perpustakaan dikunjungi 










1. Pengertian Pustakawan  
Kata pustakawan berasal dari kata “pustaka”. Dengan demikian 
penambahan kata “wan”  diartikan sebagai orang yang pekerjaannya atau 
profesinya terkait erat dengan dunia pustaka atau bahan pustaka. Menurut 
purwono (2013:3) pustakawan yaitu orang yang bekerja diperpustakaan 
atau lembaga sejenisnya dan memiliki pendidikan perpustakaan secara 
formal (di Indonesia kriteria pendidikan minimal D2 dalam bidang ilmu 
perpustakaan, dokumentasi, dan informasi) sedangkan menurut Harahap, 
dkk (1998:1) pustakawan yaitu seorang yang melaksanakan kegiatan 
perpustakaan dengan jalan memberikan pelayanan kepada masyarakat 
sesuai dengan tugas lembaga induknya berdasarkan ilmu pengetahuan, 
dokumentasi dan informasi yang dimilikinya melalui pendidikan. Adapun 
pendapat lain menurut Suwarno (2009:62) Pustakawan atau librarian adalah 
seorang teaga kerja bidang perpustakaan yang telah memiliki ppendidikan 
ilmu perpustakaan , baik melalui pelatihan, khursus, seminar, maupun 
dengan kegiatan sekolah formal. 
Selain itu Menurut Keputusan Mentri Pendayagunaan Aparatur 
Negara Noner : 132/KEP/M.PAN/12/2002 Bab II Pasal 3 pustakawan 
adalah pejabat fungsional yang berkedudukan sebagai pelaksana 
penyelenggaraan tugas utama kepustakawanan pada unit-unit perpustakaan, 
dokumentasi dan informasi pada instansi pemerintah. Pustakawan 





perpustakaan tidak mempunyai pustakawan maka perpustakaan tersebut 
tidak akan berkembang dan tidak dapat mnjalankan tugas-tugas 
perpustakaan tersebut. 
Uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pustakawan merupakan 
seseorang yang memiliki keahlian, pengalaman dan keilmuan dalam bidang 
perpustakaan. Pustakawan memiliki bagian terpenting pada perpustakaan 
yang mempunyai tugas untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat 
sesuai dengan tugas lembaga induknya berdasarkan ilmu pengetahuan yang 
dimilikinya dan juga informasi yang dimilikinya melalui pendidikan  
2. Hak dan Kewajiban Pustakawan 
Sebagai gambaran kepada pustakawan supaya meningkatkan 
kompetensinya untuk mendapat pengakuan dari masayrakat, pustakawan 
hendaknya mengetahui hak dan kewajibannya sebagai seorang yang 
profesional di bidang nya. Menurut Purwono (2013:129) hak seorang 
pustakawan seperti yang dapat dalam pasal 31, Undang-Undang No. 
43/2007 adalah: 
a. Penghasilan dan jaminan kesejahteraan sosial 
b. Pembinaan karir sesuai dengan tuntutan pengembangan kualitas  
c. Kesempatan untuk menggunakan sarana, prasarana, dan fasilitas 
perpustakaan. untuk menunjang kelancaran tugas 
Sedangkan untuk kewajiban pustakawan adalah: 





b. Menciptakan suasana perpustakaan yang kondusif 
c. Memberikan keteladanan dan menjaga nama baik lembaga dan 
kedudukan sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya.  
 
3. Kompetensi Pustakawan  
Kemampuan pustakawan dalam menyediakan sumber informasi 
yang baik serta memberikan pelayanan yang baik pada pemustaka merupaka 
salah satu syarat yang harus dimiliki seorang pustakawan yang profesional. 
Untuk mencapai harapan tersebut, maka pustakawan juga dituntut untuk 
meningkatkan kompetensinya. Menurut Widijanto (2008:23), standar 
minimal kompetensi yang mutlak diperlukan oleh pustakawan pada zaman 
globalisasi ini terdiri atas 5 (lima) unsur kompetensi yaitu: 
a. Kompetensi intelektual antara lain berupa kemampuan berpikir dan 
bernalar, kemampuan kreatif (meneliti dan menemukan), 
kemampuan memecahkan masalah, dan kemampuan mengambil 
keputusan strategi yang mendukung kehidupan global. 
b. Kompetensi (intra) persoal antara lain berupa kemandirian, ketahan 
bantingan, keindependenan, kejujuran, keberanian, keadilan, 
keterbukaan, mengelola diri sendiri, dan menempatkan diri sendiri 
secara bermakna serta orientasi pada keunggulan yang sesuai 
dengan kehidupan global. 
c. Kompetensi komunikatif antara lain berupa kemahirwacanaan, 
kemampuan menguasai sarana komunikasi mutakhir, kemampuan 
menguasai suatu bahasa, kemampuan bekerja sama, dan 
kemampuan membangun hubungan-hubungan dengan pihak lain 
yang mendukung kehidupan global dalam suatu sistem dunia. 
d. Kompetensi sosial budaya antara lain berupa kemampuan hidup 
bersama orang lain, kemampuan memahami dan menyelami 
keberadaan orang/pihak lain, kemampuan memahami dan 
menghormati kebiasaan orang lain. Kemampuan berhubungan atau 
berinteraksi dengan pihak lain dan kemampuan bekerjasama secara 
multikultural. 
e. Kompetensi kinestetis-vokasional antara lain berupa kecakapan 





melakukan pekerjaan mutakhir, dan kecakapan menggunakan alat-
alat mutakhir yang mendukung perpustakaan untuk berkiprah dalam 
kehidupan global. 
 
Kompetensi yang harus dimiliki oleh pustakawan untuk mendukung 
tugasnya dalam memberikan layanan informasi kepada pengguna menurut 
Dewiyana (2006:28) terdiri dari:  
a. Technology Skills and Network Management, meliputi:  
1) Mampu menngunakan PC dengan level yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan yang biasa digunakan sehari-hari. 
2) Mampu menganalisis jaringan pengguna internal dan 
eksternal.  
3) Mampu menajadi gate-keeper teknologi informasi dan 
peralatannya.  
4) Menguasai penggunaan peralatan in-house guna 
pengumpulan, penyebaran dan berbagai informasi.  
 
b. Media Management Stroge and Retrieval, meliputi:  
1) Pustakawan adalah profesional bidang informasi harus 
memiliki pengetahuan tentang berbagai jenis sarana 
penyimpanan dan temu kembali yang baru muncul.  
2) Selalu mengambangkan pengetahuan dan keterampilan untuk 
mengantisipasi pengembangan dan perubahan bidang industri 
informasi di masa depan.  
 
c. Information Skills, meliputi:  
1) Mempertemukan kebutuhan informasi dengan sumber 
informasi.  
2) Memiliki keahlian tentang pencarian informasi.  
3) Memiliki keahlian tentang sumber dan isi informasi.  
4) Mampu mengidentifikasi, mengevaluasi dan 
merekomendasikan sumber informasi.  
5) Menyediakan sarana terbaik untuk akses informasi.  
6) Mampu menggunakan keterampilan tentang 
pengorganisasian informamasi menjadi pengetahuan.  
 
d. Communication and Customer Care, meliputi:  
1) Mampu berinteraksi dan bersosialisasi dengan anggota 





2) Mampu menyampaikan ide secara lisan maupun tertulis 
dengan jelas.  
3) Memprioritaskan kebutuhan pelanggan dan mewujudkannya 
dengan insiatif tinggi.  
4) Memperhatikan keperluan pengguna dengan belajar tentang 
pemasaran.  
5) Selalu berdialog dengan pengguna informasi dalam 
memberikan layanan yang bernilai lebih.  
 
e. Personal Behavior  
Personal behavior meliputi proaktif, sabar, responsif, fleksibel, 
ramah, kreatif, parcaya diri, sensitif dan menyenangkan. 
 
4. Jenjang Pustakawan 
Pustakawan terbagi dalam beberapa jenis mengenai jenjang jabatan 
pustakawan, pustakawan terbagi berdasarkan tingkat dan golongan yang 
membedakan atara pustakawan tingkat terampil dan pustakawan tingkat 
ahli. Jenjang jabatan fungsional terdiri dari dua kelompok yaitu: kelompok 
pustakawan tingkat terampil (PTT) dan pustakawan tingkat ahli (PTA). 
Menurut Hermawan dan Zen (2006:48-49) yaitu: 
a. Pustakawan tigkat terampil 
Pustakawan tingkat terampil adalah pustakawan yang memiliki 
dasar pendidikan untuk pengangkatan pertama kali serendah 
rendahnya diploma II perpustakaan, dokumentasi dan informasi atau 
diploma bidang lain yang disetarakan. Pustakawan Tingkat 
Terampil terdiri dari : 1) Pustakawan Pelaksana; 2). Pustakawan 
Pelaksana Lanjut; Dan 3). Pustakawan Penyedia. 
b. Pustakawan tingkat ahli 
Pustakawan tingkat ahir adalah pustakawan yang memiliki dasar 
pendidikan untuk pengangkatan pertama kali serendah-rendahnya 
sarjana (S1) perpustakaan, dokumentasi dan informasi atau dipoma 
bidang lain yang disetarakan. Pustakawan Tingat Ahli terdiri dari: 
1). Pustakawan Pertama; 2). Pustakawan Muda; 3) Pustakawan 





5. Peran pustakawan 
Perpustakaan tidak lepas dari seorang pustakawan yang berperan 
penting untuk menjalankan tugas dan fungsi yang ada di perpustakaan. 
Untuk itu seorang pustakawan memiliki peran penting dalam menjalankan 
tugasnya diperpustakaan, maka peran pustakawan menurut Hermawan dan 
Zen (2006:57-59) yang menjelaskan bahwa pustakawan memiliki berbagai 
peran (berperan ganda), peran pustakawan dalam hal ini disingakat  EMAS 
dengan rincian sebagai berikut : 
a. Edukator 
pustakawan dalam melakukan tugasnya juga harus berfungsi dan 
berjiwa pendidik. Pustakawan dituntut untuk bisa melaksanakan 
kegiatan pendidikan yaitu mendidik, mengajar, dan melatih 
b. Manajer 
Pustakawan pada hakikatnya adalah manajer informasi yang 
mengelola informasi pada satu sisi, dengan pengguna informasi 
pada sisi lain. Selain itu pustakawan diharapkan mampu 
menjembatani antara para generasi dan spesialis, serta politisi 
dengan para profesional. 
c. Administrator 
Pustakawan betindak sebagai administrator harus mampu 
menyusun, melaksanakan, dan mengevaluasi program 
perpustakaan, serta dapat melakukan analisis atas hasil yang 
telah dicapai, selanjutnya melakukan upaya-upaya perbaikan 
untuk hasil kedepan yang lebih baik. 
d. Supervisor 
Sebagai supervisor pustakawan dituntut untuk dapat 
melaksanakan (a) pembinaan profesional; (b) mampu 
meningkatkan prestasi, pengetahuan dan ketrampilan baik 
dengan rekan maupun pengguna; (c) mempunyai wawasan yang 
luas dan pandangan visioner; dan (d) mampu berkoordinasi, baik 
dengan sesama teman maupun dengan para pembinanya dalam 










6. Tugas pokok pustakawan 
Pustakawan memiliki tugas pokok yang harus dilakukan untuk 
memenuhi persyarat jabatan fungsional. Tugas pokok pustakawan juga 
didasarkan pada keahlian atau keterampilan tertentu. Tugas pokok 
pustakawan menurut Hermawan dan Zen (2006:51-57) sebagai berikut: 
a. Tugas pokok pustakawan tingkat terampil yaitu:  
1) Pengorganisasian dan pendayagunaan koleksi bahan pustaka/ 
sumber informasi.  
a) Pengembangan koleksi, adalah kegiatan yang ditunjukan 
untuk menjaga agar koleksi perpustakaan tetap mutakhir dan 
sesuai dengan kebutuhan pengguna. Pengenbangan koleksi 
meliputin kegiatan: membuat desiderata, meakukan survey 
minat pemakai, meregristrasi bahan pustaka, menyeleksi 
bahan pustaka, mengevaluasi dan menyiangi koleksi. 
b) Pengolahan bahan pustaka / koleksi, adalah kegitan 
mendeskripsikan bahan pustaka dan menyimpan sarana 
temu kembali informasi. Pengolahan bahan pustaka / koleski 
meliputi kegiatan: katalogisasi deskripsi, klasifikasi 
penetapan tajuk subjek serta pengolahan data bibliografinya, 
yaitu melakukan verifikasi data bibliografi, melakukan 
katalogisasi, menentukan tajuk subyek, mengklasifikasi, 
menentukan kata kunci, membuat sari krangan informasi, 
membuat anotasi, mengalihkan data bibliografi, menyusun 
data bibliografi, indeks dan sejenisnya, mengolah data 
bibliografi dan membuat kelengkapan 
c) Penyimpanan dan melestarikan bahan pustaka adalah 
kegiatan menjaga menempatkan koleksi perpustakaan yang 
ditujukan untuk memudahkan penemuan kembali, 
memperkecil kerusakan dan memperpanjang usia bahan 
pustaka. Kegiatan ini mencakup menata, melindungi, 
merawat, memelihara dan mengawetkan atau mereproduksi 
kembali bahan pustaka koleksi perpustakaan 
d) Pelayanan informasi adalah memberikan bantuan dan jasa 
informasi kepada pemakai perpustakaan yang terdiri dari 
layanan sirkulasi, perpustakaan keliling, layanan pandang 
dengar, penyajian bahan pustaka, layanan rujukan, 
penelusuran literatur, bimbingan membaca, bimbingan 
pemakai perpustakaan, membina kelompok pembaca, 





informasi terseleksi, membuat analisis kepustakaan, 
bercerita kepada anak-anak, dan statistik. 
2) Pemasyarakatakn perpustakaan, dokumentasi dan informasi. 
Kegiatannya:  
a) Penyuluhan;  penyususnan terdiri dari dua jenis kegiatan, 
yaitu  penyuluhan kegunaan dan memanfaatan 
perpustakaan, dokumentasi dan informasi adalah pemberian 
keterangan atau penjelasan kepada masyarakat pemakai 
tentang manfaat dan penggunaan perpustakaan, 
dokumentasi dan informaasi  sehingga mereka lebih 
mengenal perpustakaan dan terdorong untuk 
memanfaatkannya dan penyuluhan pengembangan 
perpustakaan, dokumentasi dan informasi adalah petunjuk / 
penjelasan / bimbingan kepada penyelenggara dan 
pengelola perpustakaan tentang strategi atau cara-cara 
meningkatkan kemampuan lembaga perpustakaan dalam 
rangka mengembangkan kemampuan perpustakaan dalam 
melayani perpustakaan. kegiatan penyuluan meliputi: 
mengidentifikasi potensi wilayah, menyusun materi 
penyuluhan, melaksanakan penyuluhan dan melakkan 
evaluasi pasca penyuluhan. 
b) Publitas; adalah menyebar luaskan informasi tentang 
kegiatan perpustakaan, dokumentasi dan informasi kepada 
masyarakat luas melalui media cetak dan elektronik seperti: 
artikel, brosur, film, slide, situs-web dan lain-lain. 
Melakukan publikasi terdiri dari menyusun materi publikasi, 
melakukan evaluasi pasca publisitas; 
c) Pameran; melakukan pameran adalah kegiatan 
mempertunjukan kepada masyarakat tentang aktivitas, hasil 
kegiatan dan kemampuan sumber informasi perpustakaan, 
dokumnetasi dan informasi disertai pemberian keterangan / 
penjelasan dengan mempergunakan bahasa peraga. 
Kegiatan pameran meliputi: membuat rancangan / disain 
pameran, menyimpan materi pameran, menyelenggarakan 
pameran dan evaluasi pasca pameran. 
 
b. Tugas pokok pustakawan ahli 
1) Pengorganisasian dan pendayagunaan koleksi bahan pustaka/ 
sumber informasi. Kegiatannya: 
a) Pengembangan koleksi, adalah kegiatan yang tujuannya 
untuk menjaga agar koleksi perpusakaan tetap mutakhir dan 
selalu dengan kebutuhan pemakai, meliuti kegiatan: 
membuat desiderata, melakukan survei minat pemakai, 






b) Pengolahan bahahan pustaka, /  koleksi adalah kegiatan 
mendeskripsikan bahan pustaka dan menyiapkan sarana 
temu kembali informasi, meliputi kegiatan kataogisasi 
deskripsi, klasifikasi, penetapan tajuk subyek serta 
pengolahan data bibliografinya. Melakukan verifikasi data 
bibliografi, melkukan katalogisasi, menentukan tajuk subjek, 
menklasifikasi, menentukan kata kunci, membuat sari 
karangan informatif, membuat anotasi, mengalihkan data 
bibliografi, indeks dan sejenisnya, mengolah data dan 
bibliografi dan membuat kelengkapan pustaka; 
c) Penyimpanan dan pelestarian bahan pustaka. Penyimpanan 
dan melestarikan bahan pustaka adalah kegiatan menjaga 
penempatan koleksi perpustakaan yang ditujukan untuk 
memudahkan penemuan kembali, memperkecil kerusakan 
dan memperpanjang usia bahan pustaka. Kegiatan ini 
mencakup menata, melindungi, merawat, memelihara dan 
mengawetkan atau mereproduksi kembali bahan pustaka / 
koleksi perpustakaan; 
d) Pelayanan informasi adalah memberikan bantuan dan jasa 
informasi kepada pemakai perpustakaan yang terdiri dari 
layanan sirkulasi, perpustakaan keliling, layanan pandang 
dengar, penyajian bahan pustaka, layanan rujukan, 
penelusuran literatur, bimbingan membaca, bimbingan 
pemakai perpustakaan, membina kelompok pembaca, 
menyebarkan informasi terbaru/kilat, penyebaran informasi 
terseleksi, membuat analisis kepustakaan, bercerita kepada 
anak-anak, menyusun statistik. 
 
2) Pemasyarakatan perpustakaan, dokumentasi dan informasi. 
Kegiatannya: 
a) Penyuluhan; penyuluhan terdiri dari dua jenis kegiatan yaitu 
penyuluhan kegunaan dan pemanfaatan  perpustakaan, 
dokumentasi dan informasi adalah pemberian keterangan/ 
penjelasan kepada masyarakat pemakai tentang manfaat dan 
pengguna perpustakaan, dokumentasi dan informasi 
sehingga mereka lebih mengenal perpustakaan dan 
terdorong untuk memanfaatkannya dan penyuluhan 
pengembangan perpustakaan, dokumentasi dan informasi 
adalah petunuk / penjelasan / bimbingan pada penyelenggara 
dan pengelola perpustakaan tentang strategi atau cara-cara 
meningkatkan kemampuan perpustakaan dalam melayani 
masyarakat. Kegiatan penyuluhan meliputi: 
Mengidentifikasi potensi wilayah, menyusun materi 
penyuluhan dan melakukan evaluasi pasca penyuluhan; 
b) Publisitas adalah menyebarluaskan informasi tentang 





masyarakat luas melalui media cetak dan elektronik seperti: 
artikel, brosur, film, slide, situs-web dan lain lain. 
Melaksanakan publisitas terdiri dari menyusun materi 
publisitas, melakukan evaluasi pasca publisitas; 
c) Pameran.melakukan pameran adalah kegiatan 
mempertunjukan kepada masyarakat tentang aktivitas, hasil 
kegiatan, dan kemampuan sumber informasi perpustakaan, 
dokumentasi dan informasi disertai pemberian keterangan / 
penjelasan dengan mempergunakan bahan / alat peraga. 
Kegiatan pameran meliputi: Membuat rancangan/ disain 
pameran, menyiapkan materi pameran, menyelenggarakan 
pameran dan evaluasi pasca pameran. 
 
3) Pengkajian pengembangan perpustakaan, dokumentasi dan 
informasi. Kegiatannya: 
Pengkajian pengembangan perpustakaan, dokumentasi dan 
informasi adalah kegiatan mengumpulkan, mengolah dan 
menganalisis data berdasarkan metodologi tertentu untuk 
mengetahui kondisi atau akar permasalahan yang ada, dan 
hasilnya diinformasikan kepada pihak lain dalam bentuk laporan  
Kegiatan ini meliputi penyusunan instrumen, pengumpulan, 
pengolahan data, analisis dan perumusan hasil kajian. Kegiatan 
tersebut adalah sebagai berikut : 
a) Melakukan pengkajian perpustakaan, dokumentasi dan 
informasi. Pengkajian merupakan satu kesatuan kegiatan 
yang utuh, yang dilaksanakan melalui lima sub kegiatan, 
yaitu penyesuaian instrumen, pengumpulan, pengolahan dan 
analisis data, serta perumusan, evaluasi dari penyempurnaan 
hasil kerja; 
b) Melakukan Pengembangan perpustakaan, dokumentasi dan 
inforasi adalah kegiatan untuk memperoleh cara baru guna 
meningkatkan nilai tambah dari berbagai aspek pelaksanaan 
perpustakaan, dokumentasi dan informasi yang sedang atau 
sudah berjalan, sehingga diperoleh hasil yang lebih optimal, 
efektif dan efisien. Kegiatannya meliputi: membuat prototip 
/ model, melakukan uji coba prototip / model dan 
mengefaluasi dan menyempurnakan prototip / model; 
c) Menganalisis / kritik karya kepustakawanan adalah kegiatan 
membaca, menganalisis karya kepustakawanan orang lain 
biak dalam bentuk tulisan maupun informasi terekam lainnya 
yang selanjutnya dilaporkan dalam bentuk karya tulis baru 
berupa ulasan / kritik saran / tanggapan secara sistematis dan 
bersifat menyempurnakan karya tersebut; 
d) Menelaah pengembangan di bidang perpustakaan 
dokumentasi dan informasi, setiap naskah. Menganalisis / 





menganalisis karya kepustakawanan orang lain baik dalam 
bentuk tulisan maupun informasi terekam lainnya yang 
selanjutnya dilaporkan dalam bentuk karya tulis baru berupa 
ulasan / kritik saran / tanggapan secara sistematis dan bersifat 
menyempurnakan karya tersebut.  
 
E. KINERJA 
1. Pengertian Kinerja  
Kinerja merupakan suatu istilah dalam manajemen yang dapat 
didefinisikan melalui sudut pandang yang berbeda. Pengertian kinerja 
menurut para ahli, yaitu : 
Menurut Gibson, Ivancevich dan Donnelly dalam (Amins, 2009;41-
42), dikatakan bahwa kinerja adalah suatu tingkat keberhasilan dalam 
melaksanakan tugas dan kemampuan untuk mencapai suatu tujuan yang 
telah ditetapkan.  
 Sedangkan menurut Kartiwa dan Nugraha (2012;158) kinerja 
(performance) itu sendiri dapat didefinisikan sebagai tingkat pencapaian 
hasil atau “the degree of accomplisment”, atau dengan kata lain, kinerja 
merupakan tingkat pencapaian tujuan orgamisasi. 
Menurut  Gunawan (2007:25) mengenai kinerja yaitu: 
Dalam suatu organisasi pemerintah kinerja seringkasli dihubungkan 
dengan prestasi kerja organisasi merupakan hasil dari kerja sama 
antara pegawai yang bersangkutan dengan organisasi dimana 
pegawai tersebut dapat mencapai prestasi kerja yang di inginkan. 







Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan kinerja adalah sebagai 
suatu potensi yang berupa perilaku atau cara seseorang atau kelompok orang 
dalam melaksanakan tugasnya sehingga dapat menghasilkan suatu prestasi 
yang merupakan wujud dari semua tugas dan tanggung jawab pekerjaan 
yang diberikan kepadanya. Suatu hasil kinerja atau prestasi kerja yang 
dicapai oleh seseorang ataupun kelompok pegawai pada organisasi 
pemerintah yang dalam pelaksanaannya telah mencapai tujuan dan standar 
yang telah ditentukan dalam kurun waktu tertentu. 
2. Kinerja Pustakawan 
Kinerja pustakawan dalam memberikan pelayanan yang berkualitas 
perlu memperhatikan segi tampilan (tangible), kehandalan (reliability), 
tanggap (responsiveness), kepercayaan, (assurance), dan empati (emphaty). 
Peningkatan ini harus dilakukan dalam beberapa pendektan yaitu 
pendidikan dan pelatihan. Menurut Mangkunegara dalam Lubis (2008:40) 
kinerja pustakawan dipengaruhi oleh 3 faktor diantaranya sebagai berikut : 
a. Faktor individu yang terdiri dari kemampuan dan keahlian, latar 
belakang dan demografi. 
b. Psikologis yang terdiri dari persepsi, sikap, kepribadian 
pembelajaran, dan motivasi. 
c. Faktor orgamisasi yang terdiri dari sumber daya, kepemimpinan, 
penghargaan, struktur dan design. 
 
3. Penilaian Kinerja 
Penilaian kinerja  ialah  suatu cara yang dapat dilakukan untuk 





yang dibebankan kepadanya. Menurut Simanora (1995:327) Penilaian 
Kinerja yaitu: 
Penilaian kinerja (performance assessment) adalah proses yang 
mengukur kinerja karyawan, peniliaian kinerja pada umumnya 
mencakup baik aspek kualitatif maupun kuantitatif dari pelaksanaan 
pekerjaan, penilaian kinerja merupakan salah satu fungsi mendasar 
personalia, kadang-kadang disebut juga dengan review kinerja, 
penilaian karyawan, evolusi kinerja, evolusi karyawan atau retting 
personalia. 
 
Jadi dari pengertian penilaian kerja diatas dapat disimpulkan bahwa 
penilaian kinerja merupakan proses mengukur kinerja para karyawan atau 
pegawai yang berhubungan dengan pekerjaan, prilaku serta hasil kinerja 
karyawan atau pegawai. Penilaia kinerja memfokuskan diri untuk 
mengetahui bagaimana produktifitas suatu karyawan atau pegawai dalam 
bekerja didalam organisasi untuk mencapai tujuan. 
Pada dasarnya penilaian kinerja memiliki dua tujuan yang utama 
yaitu: 
a. Penilaian personel 
Merupakan tujuan yang mendasar dalam rangka penilaian 
personal secara individual yang dapat digunakan sebagai 
informasi untuk penilaian efektifitas manajemen sumber daya 
manusia. 





Sebagai informasi dalam pengambilan kepustuasan untuk 
pengembangan personel seperti; promosi, mutasi, rotasi, 
terminasi dan penyesuaian kompensasi. 
Penilaian terhadap kinerja telah memberikan banyak manfaat yang 
penting bagi organisasi sebagai suatu wadah kegiatan dari kelompok orang 
yang bekerjasama dalam mencapai suatu tujuan. Serta hasil dari penilaian 
kerja tersebut dapat di gunakan untuk menempatkan pegawai di bidang 
masing-masing yang sesuai dengan kemampuan pegawai. Penilaian kinerja 
dapat digunakan untuk mengidentifikasi pelatihan dan program 
pengembangan yang dilakukan dan dibutuhkan oleh pelaku kerja. Penilaian 
kinerja yang efektif berfokus pada serangkaian kegiatan yang dilakukan 
oleh seseorang dalam melaksanakan tugas yang menjadi kewajibannya serta 
hasil yang diperolehnya dalam menyelesaikan suatu pekerjaan tersebut. 
4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja 
Faktur kinerja merupaka segalah sesuatau yang dapat 
mempengaruhi kinerja individu atau organisasi dalam lingkungan kerja. 
Faktor yang dapat mempengaruhi kinerja berasal dari lingkungan internal 
maupun lingkungan eksternal. Ada beberpa faktor yang mempengaruhi 
kinerja individu dan organisasi. Menurut Mahmudi (2007:20) mengenai 
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja sebagai berikut: 
a. Faktor personal atau individu meliputi: pengetahuan, ketrampilan, 






b. Faktor kepemimpinan, meliputi: kualitas dalam memberikan 
dorongan, semangat arahan dan dukungan yang diberikan manajer 
dan team leader. 
c. Faktor tim, meliputi : kuaitas dalam memberikan dukungan 
semangat yang diberikan oleh rekan dalam satu tim, kepercayaan 
terhadap sesama anggota tim, kekompakan dan keratan anggota tim. 
d. Faktor sistem, meliputi: sistem kerja, fasilitas kerja atau 
insftastruktur yang diberikn oleh organisasi, proses organisasi dan 
kualitas kinerja dalam organisasi. 
e. Faktor konstektual (situasional), meliputi : tekanan dan perubahan 
lingkungan eksternal dan internal. 
Sedangkan beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja menurut 
Simanjuntak (2005:10) dipengaruhi oleh banyak faktor yang dapat 
digolongkan pada tiga kelompok yaitu:  
a. Kompetensi individu  
Kompetensi individu adalah kemampuan dan keterampilan melakukan 
kerja. Kompetensi setiap orang dipengaruhi oleh beberapa faktor yang dapat 
dikelompokkan dalam dua golongan yaitu:  
1) Kemampuan dan keterampilan kerja, kemampuan dan keterampilan 
kerja srtiap orang dipengaruhi oleh kebugaran fisik dan kesehatan jiwa 
individu yang bersangkutan, pendidikan, akumulasi pelatihan, dan 
pengalaman kerjanya.  
2) Motivasi dan etos kerja sangat penting mendorong semangat kerja. 
Motivasi dan etos kerja dipengaruhi oleh latar belakang keluarga, 
lingkungan masyarakat, budaya dan nilai-nilai agama yang dianutnya. 
Seseorang yang melihat pekerjaan sebagai beban dan keterpaksaan 
untuk memperoleh uang akan mempunyai kinerja yang rendah. 





pengabdian, tantangan dan prestasi akan menghasilkan kinerja yang 
tinggi.  
b. Dukungan organisasi  
Kinerja setiap orang juga tergantung dari dukungan organisasi dalam bentuk 
pengorganisasian, penyedian saran dan prasarana kerja, pemilihan 
teknologi, kenyamaan lingkungan kerja, serta kondisi dan syarat kerja. 
Pengorganisasian dimaksudkan untuk memberi kejelasan bagi setiap unit 
kerja dan setiap orang tentang sasaran yang harus dicapai dan apa yang 
harus di lakukan untuk mencapai sasaran teesebut.  
c. Dukungan manajemen  
Kinerja perusahaan dan kinerja setiap orang sangat tegantung pada 
kemampuan manajerial para manajemen atau pimpinan, baik dengan 
membangun sistem kinerja dan hubungan industrial yang aman dan 
harmonis maupun dengan mengembangkan kompetensi pekerja, demekian 
juga dengan menumbuhkan motivasi dan memobilisasi seluruh karyawan 
untuk bekerja secara optimal. 
5. Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Sumber daya manusia di perpustakaan merupakan salah satu faktor yang 
sangat penting. Oleh sebab itu di perpustakan sebagai tempat penyedia 
sumber informasi memerlukan tenaga sumber daya manusia untuk dapat 
selalu mengikuti perkembangan informasi dan pemenuhan kebutuhan 
masyarakat pemakai, untuk itu sumber daya manusia harus terus 





dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Menurut Sutarno NS 
(2006:116-117) pengembangan tersebut mencakup dua bidang yaitu: 
a. Kualitas pengetahuan (knowledge), ketrampilan (skill) dan sikap, 
kepribadian, perilaku (attitude). Pengembangan di bidang ini 
dilakukan dengan : 
1) Mengikutsertakan dengan pendidikan format berjenjang seperti 
strata 1 dan strata 2, pendidikan diploma, dan akademik. 
2) Mengikutsertakan pegawai di dalam pendidikan dan pelatihan 
(diklat) pegawai (in the job traning)  
3) Mengikutsertakan pegawai dalam kursus-kursus dan sejenisnya. 
4) Mengikutsertakan pegawai dalam pendidikan profesional (of the 
job traning). Misalnya untuk menambah kemampuan bahasa, 
komputer, dan teknologi informasi lainnya. 
5) Mengikutsertakan pegawai dalam latihan jabatan, pra jabatan, 
magang, dan sejenisnya. 
b. Kuantitas (jumlah) 
Pengembangan sumber daya manusia menurut jumlah mengacu 
pada perkembangan kebutuhan meliputi: 
1) Menambah jumlah pegawai, apabila terjadi perkembangan 
organisasi, yang berarti tersedia formasi baru dan volume 
pekerjaan bertambah, sehingga harus diisi dengan pegawai baru 
atau memindahkan dari tempat lain agar semua kegiatan dapat 





2) Mengurangi jumlah pegawai, apabila terjadi perampingan 
struktur organisasi, karena penggabungan atau penghapusan 
sebagaian dari struktur  yang sudah ada. Hal itu dilakukan untuk 
mengurangi atau menghindari pemborosan, pengangguran 
terselubung, dan untuk menciptakan suasana kerja yang sehat. 
Penangganannya dilakukan dengan sanggat hati-hati dan 
memperhatikan profesionalisme, pengalaman, nasib pegawai 
yang akan terkena reorganisasi agar tidak terjadi gejolak, 
keresahan, dan terabaikannya tugas dan fungsi organisasi. 
3) Mempertahankan yang ada, namun dilakukan efisiensi dan 
efektifitas agar terjadi penghematan, waktu, tenaga, dan biaya 
serta sarana dan prasarana, namun tujuan dapat tercapai dengan 
lebih baik. 
Agar upaya pembinaan sumber daya manusia pada perpustakaan 
tersebut dapat berjalan dengan baik, maka harus memperhatikan kebutuhan 
organisasi, ketersediaan sarana dan prasarana, materi, biaya, jabatan dan 
posisi pengisian/penempatan.  
F. STRATEGI 
1. Pengertian Strategi 
Suatu strategi dapat dikatakan merupakan rancangan dari tindakan 
yang akan dilakukan agar lebih terarah dan dapat mencapai misi yang 





mencapai tujuan tertentu atau untuk mencapai target keuangan dan posisi 
strategi. Sedangkan menurut Glueck dan Jauch (1994:11-12) strategi 
sebagai suatu kesatuan rencana yang komprehensif dan terpadu yang 
menghubungkan kekuatan strategi perusahaan dengan lingkungan yang 
dihadapinya, untuk menjamin terciptanya tujuan perusahaan melalui 
pelaksanaan yang tepat oleh organisasi. Selain itu startegi menurut Siagian 
(2004:26) menyatakan bahwa strategi adalah serangkaian keputusan dan 
tindakan mendasar yang dibuat oleh manajer puncak dan implementasikan 
oleh seluruh jajaran suatu organisasi dalam rangka mencapai tujuan 
organisasi tersebut.  
Berdasarkan pendapat tersebut dapat di simpulkan bahwa strategi 
adalah suatu proses penyusunan langkah-langkah kedepan yang dimaksud 
kan untuk memenuhi tujuan suatu perusahaan atau organisasinya. Strategi 
memberikan arah sasaran untuk anggota atau organisasi. apabila suatu 
perusahaan atau instansi mempunyai strategi yang tepat dalam menghadapi 
perubahan kedepanya maka hal itu bisa menjadi kunci dari keberhasilan 
sebuah strategi. 
Strategi secara umum menurut Pearce dan Robinson, (1997:393), 
dapat dibagi menjadi dua yaitu strategi umum (Grand strategy) dan strategi 
fungsional (Functional Strategy). Strategi umum diartikan sebagai rencana 
umum dan menyeluruh mengenai tindakan-tindakan  utama yang akan 
dilakukan perusahaan untuk mencapai sasaran jangka panjang dalam suatu 





rincian yang harus dilaksanakan oleh setiap bidang fungsional dalam suatu 
perusahaan guna mengimplementasikan strategi umum . Dengan demikina 
strategi umum merupakan strategi induk yang dilakukan dalam jangka 
panjang dan bersifat umum, sedangkan strategi fungsional merupakan 
penjabarnan dari strategi induk yang disesuaikan dengan fungsi masing-
masing bagian dan lingkungan yang dihadapi secara rinci dan dalam jangka 
pendek. 
2. Strategi pustakawan menghadapi perkembangan teknologi 
informasi 
Setiap Pustakawan memiliki strategi untuk meningkatkan kualitas 
pelayanan diperpustakaan. Menurut Suegana Feni dan Malta Nelisa 
(2013:132-135) , terdapat dua jenis strategi dalam menghadapi teknologi 
informasi yang dapat dilakukan sebagai berikut : 
a. Peningkatan penggunaan komputer di perpustakaan  
1) Mengadakan pelatihan-pelatihan bagi pustakawan dengan 
cara mendatangkan ahli di bidang teknologi informasi, hal ini 
bertujuan untuk menambah dan meningkatkan wawasan 
pustakawan dalam bidang teknologi informasi (komputer). 
Dengan mengundang ahli diharapkan dapat memberikan 
manfaat kepada pustakawan khususnya bidang komputer, 
karena didalam pelatihan tersebut pustakawan dapat 





2) Membuatkan buku panduan khusus komputer, dengan 
membuatkan buku praktis khusus di bidang penggunaan 
komputer yang mana didalamnya membahas tentang cara-
cara cepat belajar komputer dengan mudah dipahami oleh 
pustakawan. Dengan adanya panduan tersebut diharapkan 
pustakawan dapat belajar sendiri dengan membaca, 
memahami dan mempraktekan langsung. 
3) Mengikutsertakan pustakawan kursus komputer, mengikut 
sertakan pustakawan kursus komputer akan dapat menambah 
wawasan dan kemampuan pustakawan dibidang komputer. 
Dengan kursus komputer yang bermutu tentu dapat menjadi 
nilai tambah bagi pustakawan dalam bidang pengetahuan dan 
ketrampilan komputer. Apabila pustakawan mampu 
menguasai dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, 
maka tentunya ini merupakan jembatan bagi pustakawan 
untuk menuju penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi 
yang saat ini banyak diinformasikan melalui perangkat 
telekomunikasi. 
b. Strategi membangun pustakawan yang komunikatif dan 
berpengetahuan  
1) Mengikutsertakan pustakawan ke seminar-seminar atau 
pendidikan, upaya yang dapat dilakukan agar pengetahuan 





meningkatkan kualitas sumber daya pengelolaannya. Dengan 
mengikutsertakan pustakawan keacara-acara seminar atau 
pendidikan ini diharapkan pustakawan mempunyai 
pengetahuan, wawasan dan ketrampilan  tentang 
perkembangan teknologi informasi dan tata kelola 
perpustakaan secara profesionl yang sesuai dengan keilmuan 
di bidang ilmu informasi perpustakaan  dan kearsipan. 
2) Mengadakan studi lapangan atau kunjungan kerja bagi 
pustakawan ke perpustakaan lain yang lebih maju. Studi 
lapangan atau kunjungan kerja bagi pustakawan 
keperpustakaan yang lebih maju perlu diadakan agar dapat 
menunjang pengetahuan pustakawan. kunjungan kerja ini 
bertujuan agar pustakawan dapat melihat perkembangan 
teknologi dan hal lainnya yang terdapat di perpustakaan 
maju. Dengan adanya kunjungan diharapkan dapat 
menambah wawasan pustakawan dan pustakawan juga dapat 
membandingakan bagaimana perpustakaan yang telah 
dikunjungi memiliki kelebihan sehingga menjadi 
perpustakaan yang maju, serta dapat membuat pustakawan 
termotivasi untuk meningkatkan kinerja demi untuk lebih 
memajukan perpustakaan untuk kedepannya. 
3) Pengalokasian dana pendidikan dan pelatihan bagi 





pustakawan memerlukan dana agar kegiatan dalam hal 
pendidikan maupun pelatihan  dapat terlaksana dengan 
sebagaimana mestinya. 
4) Melengkapi fasilitas-fasilitas di perpustakaan, untuk 
menunjang penerapan teknologi informasi pada 
perpustakaan maka perpustakaan perlu melengkapi fasilitas-
fasilitas yang ada di perpustakaan agar dapat mendukung 
kegiatan tersebut sepert internet dan komputer server.  
3. Syarat-syarat Strategi 
Startegi yang tepat bertumpu pada keadaan sekitar di dalam 
kehidupan sehari-hari agar penyusunan strategi dapat berjalan dengan tepat 
sasaran dan secara efektif. Dalam penyusunan strategi haruslah memenuhi 
syarat-syarat yang perlu diperhatikan, maka ada tiga hal yang perlu 
perhatikan menurut Siagian (2002:102) yang perlu diperhatikan dalam 
menyusun strategi sebagai berikut: 
a. Strategi harus berada pada satu pihak yang memberikan manfaat dari 
peluang yang akan di timbulkan di pihak lain dimana akan 
memperkecil dampak berbagai faktor yang bersifat negatif bahkan 
berupa ancaman bagi organisasi dan kelangsungannnya. 
b. Strategi harus memperhitungkan serta realistis kemampuan satu 
organisasi dalam berbagai daya, sarana-prasarana, dan dana guna 
mengoprasionalkan strategi 
c. Strategi yang dioprasionalkan secara teliti. Tolak ukur tepat 
tidaknya satu strategi mencakup perumusan strategi dan oprasional 








4. Komponen Penetapan Strategi 
Suatu komponen dalam penetapan strategi sangatlah penting guna 
memperoleh strategi yang digunakan, untuk itu menurut  Salusu (2002:23), 
menjelaskan mengenai komponen yang harus dikenali dan diperhatikan 
dalam menetapkan strategi adalah sebagai berikut: 
a. Tipe dan struktur organisasi  
Setiap organisasi memiliki kepribadian yang khusus. Tipe dan 
strukutur yang dipilih untuk digunakan harus dikaitkan dengan 
kepribadian yang dimaksud. Secara tradisional, tipe dan strukutur 
yang paling banyak digunakan adalah tipe yang hierarki atau 
pyramid. Tipe demikian cocok untuk organisasi besar, kompleks dan 
kultur organisasi membenarkan berlakunya jarak kekuasaan dan 
oleh karena itu memerlukan berbagai lapisan kewenangan. 
b. Gaya manajerial 
Para teoritis dan praktis yang mendalami teori kepemimpinan dan 
gaya manajerial dalam mengelola organisasi yang besar dan 
kompleks menekan beberapa hal. Pertama; kepemimpinan yang 
efektif adalah kepemimpinan yang situsional. Kedua; gaya 
manajerial yang tepat ditentukan oleh tingkat kedewasaan atau 
kematangan para anggota organisasi (pengetahuan, pendidikan, 
mental, intelektual maupun secara emosional). Ketiga; peran mental 
apa yang diharapkan dalam organisasi (simbol organisasi atau 
pemrakarsa visi kedepan bagi organisasi tersebut). 
c. Kompleksitas lingkungan 
Merupakan kenyataan pula bahwa setiap organisasi menghadapi 
kondisi lingkungan yang berbeda-beda dimana cenderung bersifat 
dinamis. Gerakan yang sangat dinamis tersebut tentunya 
berpengaruh terhadap cara kelola organisasi, termasuk dalam 
merumuskan dan menetapkan strategi. 
d. Hakikat berbagi masalah yang dihadapi 
Jika dikatakan bahwa strategi merupakan keputusan dasar yang 
diambil oleh manajemen puncak, salah satu implikasi pernyataan 
tersebut ialah bahwa manajemen puncak harus merupakan orang-
orang yang cekatan memecahkan masalah, terlepas apakah masalah 
itu rumit dan mempunyai dampak kuat untuk jangka panjang atau 
rlatif sederhana dan dengan dampak yang tidak kuat dan hanya 
bersifat jangka pendek atau sedang. Yang jelas ialah bahwa 
pendekatan dan teknik yang digunakan untuk memecahkan masalah 
harus berhasil mencabut akar permasalahan dan tidak sekedar 





melakukan analisis informasi sehingga analisis yang dilakukan 
tampak berbagai alternatif yang mungkin ditempuh. Guna 
pelaksanaannya berjalan sukses tentunya dibutuhkan dukungan 




5. Manfaat Strategi 
Suatu strategi yang telah diperhitungkan sebelumnya pasti memiliki 
manfaat guna menghadapi permasalahan yang ada. Pada organisasi baik 
organisasi publik maupun organisasi swasta, keduanya menetapkan strategi 
untuk merencanakan kegiatan yang telah dilakukan. Menurut David 
(2002:15) menjelskan manfaat dari strategi pada organisasi  antara lain 
adalah: 
a. Aktifitas formulasi strategi akan mempertinggi kemampuan 
organisasi dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi. 
b. Membantu organisasi membuat strategi yang lebih baik dengan 
menggunakan pendekatan pendekatan-pendekatan yang lebih 
sistematis, logis, rasional, pada pilihan strategi. 
c. Keterlibatan karyawan dalam formulasi strategi memperbaiki 
pengertian mereka atas penghargaan produktifitas di dalam setiap 
perencanaan strategi dan dengan demikian dapat mempertinggi 
motvasi kerja karyawan 
d. Strategi memungkinkan untuk identifikasi, penentuan prioritas, dan 
eksploritas peluang. Memungkinkan alokasi waktu dan sumber daya 
yang lebih efektiif untuk peluang yang telah teridentifikasi serta 
memungkinkan alokasi sumber daya dan waktu yang lebih sedikit 
untuk mengoreksi keputusan yang salah atau tidak terencana. 
e. Penerapan strategi membuat manajemen perusahaan menjadi lebih 
peka dan meningkatkan kesadaran atas ancaman eksternal. 
